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 Pendahuluan: Indonesia saat ini sedang memasuki 

perkembangan teknologi yang semakin canggih dimana pada 

era revolusi industry 4.0 saat ini menekankan pada pola digital 

economy, artificial intelligence, big innovation dan robotic. 

Pendidikan Keperawatan menjadi salah satu yang mengalami 

perubahan teknologi yang sngat cepat. Perkembangan 

teknologi pada dunia keperawatan dimanfaatkan untuk 

meningkatkan efisiensi serta efektivitas pelayanan.  

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Faktor- Faktor Yang Berhubungan Dengan Kompetensi 

Informatika Mahasiswa Keperawatan di Universitas Aisyah 

Pringsewu 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan survei analitik dan menggunakan  pendekatan cross 

sectional pada mahasiswa di Universitas Aisyah Pringsewu, 

Lampung. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara faktor usia dengan kompetensi informatika dengan p= 

0.003, faktor pelatihan p=0.001, dan tidak terdapat hubungan 

antara faktor jenis kelamin p=0.384, faktor jenis mahasiswa  

p=0.117, faktor masa studi p=0.026, dan faktor durasi 

menggunakan komputer p=0,339. 

Kesimpulan: Didapatkan hubungan antara usia dan pelatihan 

pada mahasiswa. Diharapkan agar mahasiswa keperawatan 

dapat mempertahankan dan meningkatkan kompetensi 

informatika yang mereka miliki melalui pelatihan kompetensi 

informatika . 
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PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini sedang memasuki perkembangan teknologi yang semakin canggih dimana pada era 

revolusi industry 4.0 saat ini menekankan pada pola digital economy, artificial intelligence, big innovation 

dan robotic. Tantangan ini dihadapi pada semua lini kehidupan termasuk dalam dunia pendidikan tinggi 

dalam menghasilkan mahasiswa dan dosen yang berkualitas (Sianturi et al., 2021).Pendidikan Keperawatan 

menjadi salah satu yang mengalami perubahan teknologi yang sangat cepat. Perkembangan teknologi pada 

dunia keperawatan dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi serta efektivitas pelayanan. Hal ini menjadi 

tantangan bagi dosen dan mahasiswa keperawatan dalam menggunakan beberapa teknologi yang ada dan 

mengembangkan pelayanan berdasarkan pada teknologi informatika (Topkaya, 2014). 
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Menanamkan informatika keperawatan ke dalam kurikulum keperawatan sarjana semakin meningkat 

literasi kesehatan digital mahasiswa keperawatan, sambil mempersiapkan mereka untuk menggunakan 

sistem informasi kesehatan dan inovasi teknologi untuk mendukung pembelajaran mereka baik di universitas 

maupun di lingkungan klinis (Harerimana, 2019). Teknologi informasi yang baik dan maju akan 

memudahkan mahasiswa keperawatan ketika berkerja di instasi tempat berkerja kelak sehingga dalam 

pengoperasian teknologi tidak mengalami kendala serta memudahkan untuk dapat mengetahui informasi 

pasien secara lengkap dan dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan (Sianturi et al., 2021). 

Menurut Cummings et al., (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan ada inhibition factor atau faktor 

penghambat dalam tantangan penggabungan teknologi informasi ke dalam kurikulum keperawatan seiring 

dengan kurangnya tenaga pendidik perawat dalam keterampilan teknologi informasi khususnya dalam 

penggunaan alat informatika dalam pendidikan dan simulasi. Penelitiaan yang dilakukan oleh Putri & 

Kurniawan (2021) tentang Faktor faktor yang mempengaruhi kompetensi informatika pada perawat,dalam 

proses pemahaman teknologi informasi meliputi salah satunya adalah  usia. Usia muda/produktif dinilai 

memiliki tingkat kesiapan yang baik dalam menerima sistem informasi teknologi dikarenakan usia ini lebih 

memiliki banyak motif, minat dan kesiapan dalam menerima perkembangan teknologi yang baru (Nakano et 

al., 2023). 

Faktor pelatihan juga sangat berperan dalam aspek pengembangan kompetensi informatika keperawatan, 

hal ini karena pelatihan sangat diperlukan untuk menunjang kompetensi yang baik. Komputer dan teknologi 

memainkan peran penting dalam pendidikan keperawatan. Mahasiswa keperawatan menyadari pentingnya 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil prasurvey yang 

dilakukan peneliti di Universitas Aisyah Pringsewu pada 20 mahasiswa keperawatan didapatkan 12 diantara 

mereka menyatakan bahwa mereka belum pernah mengikuti pelatihan atau pemaparan teknologi informatika 

dan juga belum ahli dalam mengoprasikan grafik presentasi (ms.PowerPoint) di bidang keperawatan 

sedangkan 8 mahasiswa keperawatan lain nya menyatakan mereka ahli dalam mengoprasikan grafik 

presentasi (ms.PowerPoint) dan sudah pernah mengikuti pelatihan atau pemaparan teknologi informatika. 
Berdasarkan data di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian terkait apa saja “Faktor–

Faktor Yang Berhubungan Dengan Kompetensi Informatika Mahasiswa Keperawatan di Universitas Aisyah 

Pringsewu”.  

TUJUAN 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan 

kompetensi informatika mahasiswa keperawatan di Universitas Aisyah Pringsewu.   

METODE 

Desain Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan survei analitik dan menggunakan pendekatan 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan reguler dan konversi 

Universitas Asiyah Pringsewu sebanyak 260 responden. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu non probalitas dengan metode purposive 

sampling. Alat pengumpulan data menggunakan kuisioner yang disebar melalui google form. Setelah 

semua responden mengisi kuisioner, peneliti mengumpulkan data yang akan di teliti. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan 

untuk melihat gambaran distribusi frekuensi usia, jenis kelamin, jenis mahasiswa, masa studi, 

pelatihan, dan durasi menggunakan komputer. Sedangkan analisis bivariat untuk mengetahui 

hubungan karakteristik responden dengan kompetensi informatika dengan menggunakan uji Chi-

square. Data di analisis menggunakan SPSS 21.  
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Hasil 

Analisa Univariat  

a. Distribusi frekuensi karakteristik responden  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi usia responden(n=258) 

Variabel Mean Min-Max Standar Deviasi 95% CI Lower - 

Upper 

 

Usia 22,96 17 – 40 4.313 22.43 - 23.49 

Belrdasarkan tablel 4.1 dikeltahu li distribu lsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan tingkat u lsia 

yang telrtinggi belrulsia 40 tahu ln dan tingkat u lsia yang telrelndah belru lsia 17 tahu ln. Dengan nilai 

mean 22.96 , standar deviasi 4.313 , dan Ci Lower – Upper 22.43-23.49 . 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi karakteristik responden kompetensi informatika 

mahasiswa keperawatan 

 

Karaktelristik relspondeln Frelkulelnsi (f) Pelrselntasel (%) 

 

Jelnis Kellamin 

Laki-laki 143 55.4 

Pelrelmpu lan 115 44.6 

          Total 258 100.0 

 

Jelnis Mahasiswa 

Konvelrsi 34 13.2 

Relgullar 224 86.8 

          Total 258 100.0 

 

 

Masa Stu ldi 

1 Tahun 53 20.5 

2 Tahun 75 29.1 

3 Tahun 60 23.3 

4 Tahun 70 27.1 

         Total 258 100% 

 

        Pellatihan 

Suldah 47 18.2 

Bellu lm 211 81.8 

         Total 258 100% 

 

Dulrasi Melnggulnakan Kompultelr 
1-2 jam 89 34.5 

3-4 jam 100 38.8 

>4 jam 69 26.7 

          Total 258 100% 

 

Belrdasarkan tabel 4.2 diketahui karakteristik responden tingkat jelnis kellamin telrtinggi 

yaitu l laki-laki selbanyak 143 orang delngan pelrselntasel (55.4%), faktor jelnis mahasiswa telrtinggi 

yaitu l relgullar selbanyak 244 orang delngan pelrselntasel (86.8%), faktor masa stuldi telrtinggi yaitul 

masa studi 1 tahun se lbanyak 75 orang de lngan pelrselntasel (29.1%), faktor pellatihan telrtinggi yaitul 
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bellu lm selbanyak 211 orang delngan pelrselntasel (81.8%), dan faktor dulrasi melnggulnakan kompultelr 

telrtinggi yaitul 3-4 jam/hari selbanyak 100 delngan pelrselntasel (38.8%).  

b. Distribusi frekuensi Kompetensi Informatika 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kompetensi Informatika  

 

Kompeltelnsi informatika Frelkulelnsi (f) Pelrselntasel % 

Tidak kompelteln 214 82.9 

Kompelteln 44 17.1 

Total 258 100.0 

 

Belrdasarkan tablel 4.2 diatas, dikeltahuli dari 258 relspondeln delngan 30 pelrtanyaan didapatkan 

katelgori kompelteln selbanyak 44 orang, delngan pelrselntasel (17.1%) dan u lntulk katelgori tidak 

kompelteln selbanyak 214 orang, delngan pelrselntasel (82.9%) .  

 

Analisa Bivariat 

a. Hubungan Usia dengan Kompetensi Informatika 

Ulntulk me lncari hulbulngan antara u lsia delngan kompelte lnsi informatika mahasiswa 

ke lpelrawatan di Ulnive lrsitas Aisyah Pringse lwul, pe lnelliti melnggulnakan ulji Kore llasi 

Pe larson dan melmpelrolelh hasil se lbagai belrikult:  

Tabel 4 Hubungan Usia dengan Kompetensi Informatika Mahasiswa Keperawatan di 

Universitas Aisyah Pringsewu (n=258) 

 

Variabel  Kompetensi Informatika 

 

Usia 

r 

p-valu lel 

N 

.187** 

.003 

258 

 

Belrdasarkan table l data di atas dapat dike ltahu li bahwa telrdapat pelrhitu lngan koelfisieln korellasi 

signifikan delngan p-valulel 0,003 delngan nilai r 0,187 yang mana artinya hipote lsis ini ditelrima dan 

melmiliki hulbulngan yang signifikan te ltapi tingkat hulbulngan korellasi ini sangat lelmah. 

b. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kompetensi Informatika 

Tabel 4.5 Hubungan jenis kelamin dengan kompetensi informatika mahasiswa keperawatan 

di Universitas Aisyah Pringsewu(n=258) 
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Jelnis Kellamin Tidak Kompelteln Kompelteln Total % 

Laki Laki 116 27 143 55.4% 

Pelrelmpulan 98 17 115 44.6% 

Total 214 44 258 100% 

 

Belrdasarkan tablel 4.5 melnulnjulkan dari 258 re lspondeln kompeltelnsi informatika 

mahasiswa kelpelrawatan U lnivelrsitas Aisyah Pringse lwu l, relspondeln jelnis kellamin pelrelmpulan yang 

paling relndah selbanyak 115 relspondeln delngan hasil katelgori kompelteln selbanyak 17 relspondeln dan katelgori 

tidak kompelteln selbanyak 98 re lspondeln. Seldangkan relspondeln jelnis kellamin telrtinggi telrdapat 

pada laki laki selbanyak 143 relspondeln delngan hasil katelgori kompelteln selbanyak 27 relspondeln 

dan katelgori tidak kompelteln selbanyak 98 re lspondeln. Lalul di dapatkan hasil U lji Analisis Chi-

Sqularel P-Valulel : 0,384 yang mana artinya tidak te lrdapat hulbulngan antara jelnis kellamin delngan 

kompeltelnsi informatika mahasiswa ke lpelrawatan di Ulnivelrsitas Aisyah Pringselwul.   

 

c. Hubungan Jenis Mahasiswa dengan Kompetensi Informatika 

Tabel 4.6 

Hubungan jenis mahasiswa dengan kompetensi informatika mahasiswa keperawatan di 

Universitas Aisyah Pringsewu(n=258) 

Jelnis Mahasiswa Tidak Kompelteln Kompelteln Total % 

Relgullelr 189 35 224 86.8% 

Konvelrsi 25 9 34 13.2% 

Total 214 44 258 100% 

 

Berdasarkan table 4.6 menunjulkan dari 258 relspondeln jelnis mahasiswa telrtinggi 

yaitul mahasiswa relgullar selbanyak 224 relspondeln delngan hasil katelgori kompelteln 

selbanyak 35 relspondeln dan katelgori tidak kompelteln selbanyak 189 relsspondeln. Seldangkan 

relspondeln jelnis mahasiswa telrelndah yaitul mahasiswa konvelrsi selbanyak 34 relspondeln 

delngan hasil katelgori kompelteln selbanyak 9 relspondeln dan katelgori tidak kompelteln 

selbanyak 25 relspondeln. Lalul di dapatkan hasil Ulji Analisis Chi-Sqularel P-Valulel : 0,117 

yang mana artinya tidak telrdapat hulbulngan antara jelnis mahasiswa delngan kompeltelnsi 

informatika mahasiswa kelpelrawatan di Ulnivelrsitas Aisyah Pringselwul.   

 

d. Hubungan Masa Studi dengan Kompetensi Informatika  

Tabel 4.7 
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Hubungan masa studi dengan kompetensi informatika mahasiswa keperawatan di 

Universitas Aisyah Pringsewu(n=258) 

 

Masa Stu ldi Tidak Kompelteln Kompelteln Total % 

1 Tahun 41 12 53 20.5% 

2 Tahun 68 7 75 29.1% 

3 Tahun 53 7 60 23.3% 

4 Tahun 52 18 79 27.1% 

Total 214 44 258 100% 

 

Belrdasarkan tablel 4.7 melnulnjulkan dari 258 relspondeln masa stuldi telrtinggi yaitul 2 

tahun selbanyak 75 relspondeln delngan hasil katelgori kompelteln yaitul 7 relspondeln dan 

katelgori tidak kompelteln yaitul 68 relspondeln. Seldangkam relspondeln masa stuldi telrelndah 

yaitul 1 tahun selbanyak 53 relspondeln delngan hasil katelgori kompelteln selbanyak 12 

relspondeln dan katelgori tidak kompelteln selbanyak 41 relspondeln. Lalul di dapatkan hasil Ulji 

Analisis Chi-Sqularel P-Valulel : 0,26 yang mana artinya tidak telrdapat hulbulngan antara masa 

stuldi delngan kompeltelnsi informatika mahasiswa kelpelrawatan di Ulnivelrsitas Aisyah 

Pringselwul.   

e. Hubungan Pelatihan Komputer dengan Kompetensi Informatika  

Tabel 4.8 

Hubungan Pelatihan dengan kompetensi informatika mahasiswa keperawatan di 

Universitas Aisyah Pringsewu(n=258) 

 

Pellatihan Tidak Kompelteln Kompelteln Total % P-Valulel: 

Bellulm 183 28 211 81.8%  

 0,001 Suldah 31 16 47 18.2% 

Total 214 44 258 100% 

 

Belrdasarkan tablel 4.8 melnulnjulkan dari 258 relspondeln pellatihan telrtinggi yaitul bellulm pelrnah 

melngikulti pellatihan selbanyak 211 delngan hasil katelgori kompelteln yaitul 28 dan katelgori tidak 

kompelteln yaitul 183 relspondeln. Seldangkan relspondeln pellatihan telrelndah yaitul suldah pelrnah 

melngikulti pellatihan selbanyak 47 delngan hasil katelgori kompelteln yaitul 16 relspondeln dan katelgori 

tidak kompelteln yaitul 31 relspondeln. Lalul di dapatkan hasil Ulji Analisis Chi-Sqularel P-Valulel : 

0,001 yang mana artinya telrdapat hulbulngan antara pellatihan delngan kompeltelnsi informatika 

mahasiswa kelpelrawatan di Ulnivelrsitas Aisyah Pringselwul.   
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f. Hubungan Durasi Menggunakan Komputer dengan Kompetensi Informatika  

Tabel 4.9 

Hubungan durasi menggunakan komputer dengan kompetensi informatika mahasiswa 

keperawatan di Universitas Aisyah Pringsewu(n=258) 

 

Dulrasi Melnggulnakan 

Kompultelr 

Tidak Kompelteln Kompelteln Total % 

1-2 jam pelrhari 78 11 89 34.5% 

3-4 jam pelrhari 81 19 100 38.8% 

>4 jam pelrhari 54 14 69 26.7% 

Total 214 44 258 100% 

 

Berdasarkan table 4.9 menunjulkan dari 258 responden durasi menggunakan komputer 

telrtinggi yaitul 3-4 jam pelrhari selbanyak 100 rspondeln delngan hasil katelgori kelmpoteln yaitul 19 

relspondeln dan tidak kompelteln yaitul 81 relspondeln. Seldangkan yang telrelndah yaitul >4 jam pelrhari 

selbanyak 69 relspondeln delngan hasil katelgori kompelteln yaitul 14 relspondeln dan hasil tidak 

kompelteln yaitul 55 relspondeln. Lalul di dapatkan hasil Ulji Analisis Chi-Sqularel P-Valulel : 0,339 

yang mana artinya tidak telrdapat hulbulngan antara dulrasi melnggulnakan kompultelr delngan 

kompeltelnsi informatika mahasiswa kelpelrawatan di Ulnivelrsitas Aisyah Pringselwul.  

Pembahasan 

Analisa Univariat  

Karakteristik Responden  

Hasilnya menunjukkan bahwa responden terdiri dari 258 orang dengan usia min 17 dan max 40. 

Dengan nilai mean 22.96, standar devisiasi 4.313 dan Ci Lower – Upper 22.43 – 23.49 . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas jumlah sample adalah 143 laki – laki  dan 115 

perempuan. Hasil penelitian sebagian besar menunjukkan responden jenis mahasiswa sebanyak 

reguler 224 responden, dan konversi sebanyak 34 responden. Dan sebagaimana ditunjukkan oleh 

hasil penelitian, sebagian besar kelompok masa studi 2 tahun sebanyak 75 responden dan yang 

paling sedikit pada masa studi 1 tahun sebanyak 53 orang. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

sebagian dari responden faktor pelatihan bahwa sebanyak 211 responden belum pernah mengikuti 

pelatihan komputer dan yang paling sedikit sudah pernah mengikuti pelatihan sebanyak 47 

responden Dan pada faktor durasi menggunakan komputer paling banyak 3-4 jam sebanyak 100 

responden, dan yang paling sedikit yaitu >4 jam sebanyak 69 responden.  

Distribusi Frekuensi Kompetensi Informatika 

Hasil penelitian menunjukan dari 258 responden dengan 30 pertanyaan didapatkan kategori 

kompeten sebanyak 44 responden dan untuk kategori tidak kompeten sebanyak 214 responden. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Rr. Tutik Sri Handayani (2016) bahwa 
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dengan adanya teknologi informasi yang menyokong peningkatan pengetahuan dan kualitas 

dalam pendidikan keperawatan, maka diharapkan kualitas perawat dalam melaksanakan peran 

dan fungsi juga akan meningkat, dan secara tidak langsung juga akan meningkatkan kualitas dan 

status kesehatan bangsa indonesia. Peneliti berasumsi bahwa tingkat kompetensi mahasiswa 

keperawatan di Universitas Aisyah Pringsewu perlu ditingkatkan sebagai tambahan dalam proses 

pembelajaran keperawatan yang mana mahasiswa harus siap dengan adanya teknologi yang 

sangat pesat ini.   
Analisa Bivariat 

Hubungan Usia Dengan Kompetensi Informatika Mahasiswa Keperawatan Di Universitas 

Aisyah Pringsewu 

Menurut hasil uji statistik korelasi pearson diperoleh p-value= 0.003 dengan nilai r yang berarti 

p<a = 0,05 (Ho ditolak), dengan angka di bawah 0,05, yang artinya hipotesis ini diterima dan 

memiliki hubungan yang signifikan tetapi tingkat hubungan korelsi ini sangat lemah.  

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sumarni (2016) bahwa pada usia 

yang semakin bertambah akan menyebabkan kejenuhan,  dan menolak perkembangan teknologi 

baru, pengetahuan dan keterampilan akan menurun dengan bertambahnya usia seseorang, usia 

bertambah akan menyebabkan penurunan kecepatan, kecekatan, dan kekuatan serta meningkatnya 

kejenuhan dalam bekerja dan berfikir. 
Hal ini selsulai delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Pultri & Kulrniawan (2021), 

bahwa telrdapat faktor-faktor yang melmpelngarulhi kompeltelnsi informatika pada pelrawat 

dalam prosels pelmahaman telknologi informasi yaitul salah satulnya adalah ulsia. Hal ini 

dikarenakan bertambahnya usia menjadi penyebab penurunan kualitas mental dan penurunan 

kemampuan fisiologis dalam berfikir.  

Melnulrult pelndapat pelnelliti, faktor ulsia sangat belrpelngarulh dalam pelmahaman 

telknologi informasi dan pelngelmbangan kompeltelnsi informatika mahasiswa kelpelrawatan, 

hal ini dikarelnakan ulsia dapat melmpelngarulhi kondisi fisik, melntal dan kompeltelnsi yang 

melrelka miliki. Hal ini menjadi alasan rata-rata usia didalam penelitian ini yaitu 17-25 tahun, 

karena pada usia ini termasuk usia produktif dan pada usia ini memiliki kelinginan ataul 

keltelrtarikan telrhadap sulatu l hal yang melngakibatkan mereka lebih berminat dalam menerima 

teknologi terbaru.  

Hubungan Jenis Kelamin Dengan Kompetensi Informatika Mahasiswa Keperawatan Di 

Universitas Aisyah Pringsewu 

Menurut hasil uji statistik chi-square diperoleh p-value= 0.384 yang berarti p>a = 0,05 (Ho 

ditolak), dengan lebih besar dari 0,05, yang artinya hipotesis ini ditolak dan tidak ada hubungan 

yang signifikan antara jenis kelamin dengan kompetensi informatika.  

Hal ini selru lpa delngan pelnellitian Timothy (2012), yang melngatakan bahwa tidak ada 

pelrbeldaan antara laki-laki mau lpu ln pelrelmpu lan dalam melmelcahkan masalah, ke lmampu lan analitis, 

dorongan kompeltif, sosialitas, motivasi, dan ke lmampulan bellajar.  

Hal ini di pelrkulat delngan teori yang dikemukakan oleh Helriyanto (2015) yang 

melnyatakan bahwa jelnis kellamin antara laki-laki dan pelrelmpulan tidak belrpelngarulh 

telrhadap kompeltelnsi profelssional. 

Melnulrult pelndapat pelnelliti, faktor jelnis kellamin tidak belrpelngarulh dalam 

pelmahaman telknologi informasi dan pelngelmbangan kompeltelnsi informatika mahasiswa 

kelpelrawatan di Ulnivelrsitas Aisyah Pringselwul. Hal ini di karelnakan jelnis kellamin 

pelrelmpulan dan laki-laki melmiliki tulgas dan tanggulng jawab yang sama dalam pelmbellajaran. 
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Selmula tu lgas dan tanggulng jawab telrselbu lt dapat telrlaksana delngan baik apabila se lorang 

mahasiswa melmiliki kompeltelnsi yang baik, selhingga tidak telrdapat pelrbeldaan yang signifkan. 

 

 

Hubungan Jenis Mahasiswa Dengan Kompetensi Informatika Mahasiswa Keperawatan Di 

Universitas Aisyah Pringsewu 

Menurut hasil u lji statistik chi-square yang di laku lkan dipelelroellelelh p-valu lelel= 0,117 yang belelrarti p>a 

= 0,005 (Ha ditoellak), bahwasannya dimana angka ini le lelbih belelsar dari 0,005  maka dapat 

disimpullkan jika tidak ada hu lbulngan antara jelnis mahasiswa delelngan kompeltelnsi mahasiswa 

kelpelelrawatan di U lnivelrsitas Aisyah Pringselelwul.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Ellvahra,2020) yang melnjellaskan 

tidak ada hulbulngan antara jelnis Pelndidikan S1 dan Konvelrsi  delngan dokulmelntasi kelpelrawatan.  

Hal ini dipelrku lat dengan teori dari Wahyuldi (2017), ia melngulngkapkan bahwa 

pelngeltahu lan yang didapatkan se lselorang dalam pe lndidikan melrulpakan pelngalaman yang 

belrfu lngsi ulntulk melngelmbangkan ke lmampu lan dan kulalitas kelpribadian selselorang. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa jelnis mahasiswa tidak melmpelngarulhi tingkat kompeltelnsi informatika 

mahasiswa kelpelrawatan. 

Melnulru lt pelndapat pelnelliti tidak ada hulbulngan yang signifikan atau l nyata pada jelnis 

mahasiswa delngan kompe ltelnsi informatika mahasiswa ke lpelrawatan di Ulnivelrsitas Aisyah 

Pringselwul. Hal ini dikarelnakan baik kellas relgu llelr dan konvelrsi sama-sama melmiliki tingkat 

kompeltelnsi informatika yang bagu ls yang didapatkan baik di kampu ls mau lpuln di telmpat belkelrja. 

Melrelka sama-sama melmanfaatkan ke llelbihan dan ke lkulrangan yang me lrelka miliki u lntu lk dapat 

melningkatkan kompe ltelnsi masing-masing, Selhingga pelmbellajaran yang didapatkan baik di 

institu lsi mau lpu ln di telmpat belkelrja sama-sama dapat di telrapkan di kelhidulpan selhari-hari. 

 

Hubungan Masa Studi Dengan Kompetensi Informatika Mahasiswa Keperawatan Di 

Universitas Aisyah Pringsewu 

Menurut hasil u lji statistik chi-square yang di laku lkan dipelelroellelelh p-valu lelel= 0,026 yang belelrarti p>a 

= 0,005 (Ha ditoellak), bahwasannya dimana angka ini le lelbih belelsar dari 0,005  maka dapat 

disimpullkan jika tidak ada hulbulngan antara masa stu ldi delelngan kompeltelnsi mahasiswa 

kelpelelrawatan di U lnivelrsitas Aisyah Pringselelwul.  

Hal ini selru lpa delngan pelnellitian Arianti (2020) yang melnyatakan bahwa mahasiswa 

selmelstelr awal celndrulng kompelteln dibandingkan delngan mahasiswa selmelstelr akhir. 

Pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa mahasiswa awal dengan masa studi 1 tahun melmiliki 

pelnyelsulaian kompeltelnsi dan sosial yang lelbih tinggi dan dapat melngelmbangkan 

keltrampilan personal. Selbaliknya mahasiswa akhir tellah melngalami pelrkelmbangan yang 

lelbih cendrung bosan dan melmiliki keltrampilan lelbih rendah, selpelrti kelmampulan 

melngellola waktul, melngelmbangkan tingkat kompeltelnsi ulntulk masulk kel dulnia kelrja, dan 

melmbulat kelpultulsan. 

Hal ini diperkuat dengan teori Latif et al.,(2017) bahwa seluruh mahasiswa baik akhir 

maupun awal mereka tidak hanya dituntut untuk memiliki keterampilan kompetensi informatika 

yang baik dan meningkatkan kualitas pengetahuannya, namun mahasiswa juga dituntut untuk 

memiliki ketrampilan sebagai bekal untuk masuk ke dunia kerja .  
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Melnulrult pelndapat pelnelliti tidak ada hulbu lngan yang signifikan atau l nyata pada masa 

stu ldi delngan kompe ltelnsi informatika mahasiswa ke lpelrawatan di U lnivelrsitas Aisyah Pringse lwu l. 

Hal ini dikarelnakan lama masa stu ldi tidak selcara langsu lng belrpelngarulh pada kompeltelnsi yang 

dimiliki. Kompeltelnsi lelbih telrikat pada pelngalaman kelrja, pelndidikan, pellatihan, dan motivasi. 

Ju lstru l masa stu ldi dapat melmpelngarulhi kelmampulan individul dalam melnyellelsaikan pelmbellajaran, 

teltapi tidak selcara langsu lng melmpelngarulhi kompeltelnsi informatika yang dimiliki.  

 

Hubungan Pelatihan Dengan Kompetensi Informatika Mahasiswa Keperawatan Di 

Universitas Aisyah Pringsewu 

Menurut hasil u lji statistik chi-square yang di laku lkan dipelelroellelelh p-valu lelel= 0,001 yang belelrarti p<a 

= 0,005 (Ho ditoellak), bahwasannya dimana angka ini kulrang  dari 0,005  maka dapat disimpu llkan 

jika ada hulbulngan antara pellatihan delelngan kompeltelnsi mahasiswa kelpelelrawatan di Ulnivelrsitas 

Aisyah Pringselelwul. Relspondeln telrtinggi delngan katelgori bellu lm pelrnah melngikulti pellatihan 

selbanyak 211 relspondeln (81.8%). Se ldangkan yang telrelndah yaitul su ldah pelrnah melngikulti 

pellatihan selbanyak 47 relspondeln (18.2%).  

Hal ini selru lpa delngan pelnellitian Yang elt al., (2014) yang melnyatakan bahwa tingkat 

Pelndidikan, pelngalaman dalam administrasi ke lpelrawatan, dan pellatihan informasi kelpelrawatan 

melru lpakan faktor yang signifikan me lmpelngaru lhi kompeltelnsi informatika. 

Hal ini seljalan delngan telori yang dikelmulkakan olelh Masyati (2020) yaitu l program 

pelndidikan belrkellanju ltan bagi mahasiswa ke lpelrawatan dalam be lntu lk pellatihan manajelmeln 

kelpelrawatan cu lku lp elfelktif melningkatkan pelngeltahu lan, kompeltelnsi, dan melmbulka wawasan le lbih 

lu las telntang standar kompeltelnsi yang dibultu lhkan. Melnulru lt Mu llyaningsari, et al (2016) 

kompeltelnsi pelrawat akan me lningkat delngan pellatihan yang e lfelktif dan elfelsieln, Training Neleld 

Analysis melru lpakan tahapan awal yang haru ls di lakulkan. 

Melnulru lt pelndapat pelnelliti antara pellatihan delngan kompe ltelnsi informatika mahasiswa 

kelpelrawatan di U lnivelrsitas Aisyah Pringselwu l sangat belrpelngaru lh hal ini dikare lnakan pellatihan 

telknologi informasi ulntulk mahasiswa me lmiliki kelu lntulngan selpelrti melningkatkan ke lmampulan 

mahasiswa dalam me lmonitoring pasieln, melmpelrolelh pelngeltahu lan dan keltelrampilan yang 

dipelrlu lkan ulntu lk melnjalankan tu lgas dan kelwajiban selbagai pelrawat profelssional, dokulmelntasi 

au lshan kelpelrawatan ,elvalu lasi, dan pelmbelrian pellayanan yang baik.  

Hubungan Durasi Menggunakan Komputer Dengan Kompetensi Informatika Mahasiswa 

Keperawatan Di Universitas Aisyah Pringsewu 

Menurut hasil u lji statistik chi-square yang di laku lkan dipelelroellelelh p-valu lelel= 0,339 yang belelrarti p>a 

= 0,005 (Ha ditoellak), bahwasannya dimana angka ini le lelbih belelsar dari 0,005  maka dapat 

disimpullkan jika tidak ada hulbulngan antara dulrasi melnggulnakan kompultelr delelngan kompeltelnsi 

mahasiswa kelpelelrawatan di U lnivelrsitas Aisyah Pringselelwul.  

Pelnellitian selru lpa julga ada pada pelnellitian yang dilakulkan olelh Kasim (2021) di Makasar, 

di dapatkan hasil bahwa du lrasi melnggulnakan smartphonel olelh mahasiswa keldoktelran > 8 jam 

pelr hari hal ini dikarenakan pengguna komputer sudah sangat tinggi dalam dunia pembelajaran 

tetapi hal ini tidak mempengaruhi kompetensi yang mereka miliki.  

Hal ini diperkuat dengan teori Velnkatelsh dkk, (2020) bahwa hampir sellu lru lh mahasiswa 

keldoktelran melngaksels intelrnelt.  
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Melnulru lt pelnelliti faktor du lrasi melnggulnakan kompultelr tidak selcara langsu lng dan tidak 

signifikan melmpelngarulhi kompeltelnsi informatika mahasiswa ke lpelrawatan di Ulnivelrsitas Aisyah 

Pringselwul, dulrasi melnggulnakan kompultelr yang telrlalu l lama ju lstru l lelbih melmpelngaru lhi aspelk 

kelselhatan dan ke llellahan mata. Hal ini dipe lrkulat delngan teori yang dikemukakan oleh Sya’ban 

(2020) bahwa lama paparan monitor kompu ltelr belrhulbulngan kulat delngan kellu lhan kellellahan mata. 

Hasil yang sama ju lga didapatkan pada pelnellitian Maroof (2018) yang melnelmu lkan bahwa 

selbagian belsar pelnggulna kompultelr delngan dulrasi yang belrlelbihan melngalami kellellahan mata. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kompetensi informatika 

mahasiswa keperawatan di Universitas Aisyah Pringsewu. Hasil menunjukkan bahwa faktor usia 

dan pelatihan memiliki hubungan yang signifikan dengan kompetensi informatika.Tetapi faktor 

jenis kelamin, jenis mahasiswa, masa studi, dan durasi menggunakan komputer tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kompetensi informatika. Distribusi frekuensi menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa keperawatan menunjukkan tingkat kompetensi informatika 

yang mereka miliki masih kurang. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa lebih banyak mahasiswa yang tidak kompeten dibanding yang kompeten. Diperlukan 

penelitian lebih lanjut terkait faktor lain yang berhubungan dengan kompetensi informatika 

mahasiswa keperawatan. Selain itu, mereka juga perlu meningkatkan kompetensi yang mereka 

miliki melalu pelatihan kompetensi informatika. 
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